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APPENDIX 
APPENDIX 1 

THE INTERVIEW FOR THE ENGLISH TEACHER 
 

1. R1: From your previous experience teaching the simple 

present, how it was going? 

2. R2: When students were learning the simple present, are 

there any students who didn't understand? 

3. R3: Can you mention what part of the simple present 

students didn't understand? 

4. R4: When you were teaching the simple present, is there 

any media you have been using? Could you mention what 

it looks like? 

5. R5: Have you ever used teaching media to teach the simple 

present, such as flash cards? 

6. R6: How many percent of students can make the sentence 

in the simple present? 

7. R7: How many percent of students can distinguish between 

the verbal and nominal sentences in the simple present? 

8. R8: How many percent of students can differentiate 

between positive, negative, and interrogative sentences of 

the simple present? 

9. R9: Do you use a handbook or module to teach the simple 

present? 
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APPENDIX 2 
THE RESULT OF INTERVIEW WITH THE ENGLISH 

TEACHER 
 

Researcher(R1):  Dari pengalaman pembelajaran simple 

present, bisakah ibu ceritakan atau 

gambarkan bagaimanakah metode 

pembelajarannya? 

Teacher(T1): Kita melihat dari sampel yang kita pakai 

jadi, misalnya kelas 10 berarti untuk 

tingkatannya kita juga harus melihat 

istilahnya disini untuk karakter masing-

masing anak itu juga harus kita 

pertimbangkan. Jadi meskipun sama-sama 

kelas 10 mereka akan variatif ada yang bisa, 

tidak bisa tingkatannya seperti itu ya. 

Didalam deskripsi rapot sekarang ada yang 

mampu, kurang mampu, sudah mampu kan 

begitu. Nah, artinya disini walaupun metode 

yang kita gunakan atau pelaksanaannya 

nanti berbeda ya. Misalnya si A dengan 

level yang sangat cepat mungkin untuk 

disuruh memberikan contoh kalimat 

misalnya simple present sebutkan 5 change 

to positive, negative, and interrogative but 
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for others yang lowest dibawahnya mungkin 

kita hanya memberikan maksimal 3 seperti 

itu. Jadi pada dasarnya metode yang kita 

gunakan sama. Pemahaman based learning 

jadi, untuk belajar sama cuma untuk cara 

penilaian, cara penyampaian itu yang kita 

sesuaikan dengan karakter peserta didik 

masing-masing. 

Researcher(R2): Ketika siswa belajar mengenai simple 

present, adakah siswa yang belum faham? 

Teacher(T2):  Karena untuk simple present itu sudah 

merupakan pelajaran atau materi dasar 

sebelum mereka ketingkatan atas di 

SLTA/SMA. Maka simple present itu hanya 

sekedar materi yang diulang karena di 

SLTP/SMP mulai kelas 7 itu sudah 

diberikan kemudian kelas 8, 

pengembangannya ada di kelas 9 dan 

dilanjutkan dikelas 10 akan ada pendalaman 

lagi ada pengembangan dan seterusnya. Ada 

yang faham dan tidak selalu ada proses. 

Researcher(R3):  Bisakah ibu sebutkan pada bagian simple 

present manakah yang masih belum 

difahami? 
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Teacher(T3):  Untuk yang belum faham biasanya adalah 

penggunaan kalau simple present ada 

polanya yakni Subject + Verb-1 + Object + 

Time Signal. Mungkin mereka ini yang 

masih perlu sering latihan karena mereka 

harus tau Signal Time yang seperti apa yang 

kita bisa gunakan dalam simple present. 

Mereka pemahamannya itu biasanya hanya 

Subject + Verb-1 + Object dan untuk signal 

time memang harus sering latihan dan 

mengenal.  

Researcher(R4):  Ketika pembelajaran sedang berlangsung, 

apakah ada media pembelajaran yang ibu 

pakai dalam penjelasan materi simple 

present, bisakah ibu sebutkan bagaimana 

betuknya? 

Teacher(T4):  Karena kondisi sekolahnya yang seperti ini 

maka, kami juga menyesuaikan dengan 

dengan kondisi siswa jadi sebenarnya ya 

metode tertentu. Tapi kalau misalnya ini 

tidak memungkinkan untuk disampaikan ke 

anak-anak itu kita harus sesuaikan dalam hal 

ini untuk simple present sendiri saya 

menggunakan metode pengalaman pribadi. 

Jadi, dengan harapan apa yang mereka 
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alami biasanya mudah mereka ingat 

sehingga untuk mengimplementasikan dan 

membuat kalimat secara kontekstual. 

Researcher(R5):  Pernahkan ibu menggunakan media 

pembelajaran seperti flashcard untuk 

mengajar simple present? 

Teacher(T5):  Kalau untuk flashcard kami belum pernah 

karena melihat kondisi yang tidak 

memungkinkan dan mereka kurang 

memahami kalau kita menggunakan 

flashcard. Jadi yang sering saya gunakan 

dalam kelas yaitu contextual learning. 

Researcher(R6):  Kira-kira berapa persen siswa bisa 

menyusun kalimat simple present? 

Teacher(T6):  Untuk prosentasenya tidak ada setengahnya 

karena itu tadi kebetulan siswa disekolah 

kami dengan kondisi yang saya sampaikan 

sebelumnya harus disesuaikan dengan 

kemampuan mereka. Jika diminta untuk 

membuat prosentasi mungkin sekitar 35%. 

Researcher(R7): Kira-kira berapa persen siswa bisa 

membedakan antara kalimat verbal dan 

nominal dari simple present? 
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Teacher(T7):  Jika siswa diminta untuk membedakan 

kalimat verbal dan nimonal maka bisa 

dikatakan mungkin sekitar 30%. 

Researcher (R8):  Kira-kira berapa persen siswa bisa 

membedakan antara kalimat positif, 

negative, dan introgatif dari simple present? 

Teacher(T8):  Kalau positive, negative, interrogative 

alhamdulillah mereka lebih mudah karena 

disitu saya selalu memberikan clue atau 

keywords ke anak-anak yang paling 

sederhana. Kalau diminta untuk 

memberikan prosentasenya mungkin sekitar 

50%.  

Researcher(R9):  Apakah ibu menggunakan modul atau LKS 

pada saat mengajar simple present? 

Teacher(T9):  Kami menggunakan module kebetulan 

sekolah kami masih pada tingkat 1 namun 

sudah menggunakan sistem dari tingkat 2 

yakni merdeka belajar. Jadi khusus kelas 10 

itu menggunakan module yang materi 

pembelajarannya bisa dimbil dari beberapa 

referensi seperti sinautw atau UKBM. 
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APPENDIX 3 
THE QUESTIONNAIRE FOR STUDENTS 

Name : ………………………..  
Class : …...... 

Fill out the following questionnaire by giving a checklist 
(√) and write a short answer!  

No. List of Questions Yes No 
Q1. Have you ever got an explanation about the simple 

present? 
  

Q2. From your teachers' explanation, do you understand the 
simple present? 

  

Q3. Have you ever arranged or made a sentence of the simple 
present? 

  

Q4. Did your teacher use teaching media while learning the 
simple present? 

  

Q5. Have you ever played these media such as flashcards, 
ppt, digital, or social media? 

  

Q6.  According to point 5, which media have you ever played 
while learning the simple present?  
………………………………………………………… 
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APPENDIX 4  
THE RESULT OF THE QUESTIONNAIRE 

 

Siswa  
1 2 3 4 5 

ya tidak Ya tidak ya tidak ya Tidak ya tidak 
S1. √   √  √  √  √ 
S2. √   √  √  √  √ 
S3. √   √ √  √   √ 
S4. √  √  √   √  √ 
S5. √  √  √   √  √ 
S6. √  √  √   √  √ 
S7. √   √  √  √  √ 
S8. √   √  √  √  √ 
S9. √   √  √  √  √ 
S10. √   √  √  √  √ 
Total  10 - 3 7 4 6 1 9 - 10 

 

  

Siswa 
Berdasarkan poin ke-5, media pembelajaran manakah yang pernah 
kalian gunakan? 
……………………………………………………… 

1. Belum sama sekali 
2. Belum sama sekali 
3. Tidak satu pun 
4. Tidak satu pun 
5. Tidak satu pun 
6. Tidak satu pun 
7. Tidak satu pun 
8. Tidak satu pun  
9. Tidak satu pun 

10. Tidak satu pun 
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APPENDIX 5  
AN EXPERT'S VALIDATION 

A. Fill this following validation sheet by giving a checklist (√) 

mark. 

Criteria:  

1 = Very poor (sangat kurang) 
2 = Poor (kurang) 
3 = Fairly (cukup) 
4 = Good (bagus) 
5 = Very good (sangat baik)  

No. Aspect 
Score 

5 4 3 2 1 
1. The contents match to the materials      
2. The particular sentences are 

understandable 
     

3. Procedures of Sentence Box are easy to 
use 

     

4. Sentence Box is an innovative teaching 
medium 

     

5. The design of the Sentence Box is 
interesting 

     

6. The size of cards and boxes of Sentence 
Box 

     

7. The fonts selection used in the cards      
8. Sentence Box is appropriate for tenth 

graders 
     

9. The cost to design Sentence Box is 
affordable  

     

10. Sentence Box is easy to carry      
 

B. Fill this following column by giving some suggestions or 
advice. 
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The Validator,  
Jombang, …………………..2023 

 

 

(_____________________) 
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APPENDIX 6  
THE FIRST EXPERT’S VALIDATION RESULT 
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APPENDIX 7  
THE SECOND EXPERT’S VALIDATION RESULT 
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APPENDIX 8 
THE QUESTIONNAIRE OF STUDENTS’ RESPONSE 

Name : ………………………..  

Class :…...... 

Fill the following questionnaire by giving checklist 
(√)!  

 

  The students,   

Jombang, ……………..2023   

 

 

(……………………………) 

  

No. List of Questions Yes No 
1. The Sentence Box is an interesting teaching 

medium 
  

2. The words used are appropriate in learning the 
simple present 

  

3. The procedures are clear and understandable   
4. Sentence Box can help you in learning the 

simple present 
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APPENDIX 9 
THE RESULT OF STUDENTS’ RESPONSE 

 

Student 1 
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Student 2  
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Student 3  
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Student 4 
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Student 5 
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Student 6 
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Student 7 
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Student 8 
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Student 9 
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Student 10 
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APPENDIX 10 
THE RECAPITULATION OF STUDENTS’ RESPONSES 

 

No. Daftar Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
Sentence Box adalah media pembelajaran yang 
menarik 

10 - 

2. 
Kata-kata yang digunakan sesuai dengan 
pembelajaran simple present 

10 - 

3. 
Prosedur penggunaanya jelas dan mudah 
difahami 

10 - 

4. 
Sentence Box membantu kalian dalam 
mempelajari simple present 

9 1 

5. Sentence Box adalah media yang inovatif 9 1 
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APPENDIX 11 
PERMISSION LETTER 

 


